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ENDOKRIN blm periksa ekstremitas, DD salah, px penunjang gula darah saja. cara
pemberian obat salah kok D20% im..

GASTROINTESTINAL
anamnesis baik// ic belum menjelaskan cara dan cuci tangan// px fisik tidak
head to toe// px abdomen sudah baik, tapi interpretasi masing px abdomen
harus baca lagi deh// dd baik// tatalaksana baik

HEMATOINFEKSI diagnosis DHF meskipun sudah dijelaskan lab DHF negatif

INTEGUMENTUM
RPD terkait kasus belum tergali, UKK dermatomalnya disebutkan lengkap
ya, misal tadi sudah disebutkan servical (nah servical berapa), px lampu
wood dan px gram????, dx veruga vulgaris dd morbus hansen???, tx
ketokonazole cream???

KARDIOVASKULER dosis aspirin dan CPG masih belum tepat, lain2 sdh cukup baik

MUSKULOSKELETAL
performan masih kurang, interprertasi ro salah, diagnosis salah terapi non
salah, tata laksana far bagian signa ambigu tidak tegas dan penulisan
kurang lengkap

PSIKIATRI

Tidak menggali banyak gejala dari pasien langsung. Tidak menanyakan
insight. Dx depresi berat dg gejala psikotik, DD cemas, bipolar tipe depresi.
Edukasi diberikan obat untuk 1 bulan? Dalam hal ini kurang tepat karena
sebaiknya rawat inap. Merujuk sebaiknya disampaikan sejak awal, tanpa
perlu menunggu 1 bulan/

REPRODUKSI

Anamnesis kurang terarah. perjalanan penyakitnya bagaimana? kenapa bisa
berdarah dari kemaluan? ada trauma apa ngga? darahnya warna apa?
disertai nyeri perut/kram ada tidak? kapan HPHT? ada jaringan yg keluar
apa ngga?? itu tidak ditanyakan. Px fisik: tdk menanyakan antopometri (BB
dan TB). Px penunjang: masih kurang 1. Dx: kurang tepat. Edukasi dan
tatalaksana: jadi kurang sesuai karena diagnosa kurang sesuai.

RESPIRASI

Ax dilengkapi ya BB turun, sinar matahari di rumahnya, px penunjang
sehrsnya ditambah px dahak atau darah rutin, sdh dpt menyebutkan dx
kerja dg benar tp DD-nya blm benar, Tx sdh pakai dosis kombinasi,
perhatikan dosis dan lama pengobatan tdk hanya 2 pekan, mestinya 6 bulan
dg dosis intensif dan lanjutan

SISTEM INDERA

Ax: tdk menanyakan kebiasaan/sosial. Px fisik: tidak memeriksa daerah
telinga dan hidung. Dx: kurang lengkap (tonsilofaringitis..kurang
akut/kronis, ec??). DD: kurang sesuai. Terapi: antibiotik untuk 5 hari ya.
obat satu laginya bisa diberikan analgetik ya yomara (bisa parasetamol, as
mef, dll)

SISTEM SARAF

ax: ku kejang kurang menggali bentuk gerakan/ kejang yang dimaksud
pasien, kondisi anak pre dan post ictal, riwayat saat kehamilan/prenatal,
natal, post natal/tumbuh kembang/vaksinasi. Pemfis: tidak mengusulkan
pemeriksaan status general untuk mencari faktor resiko/pencetus, terutama
kepala dan leher terkait riwayat batuk pilek pasien. diagnosis hanya
menyebutkan kejang demam (tidak lengkap) dan dd kurang tepat:
meningitis. edukasi kurang menjelaskan prognosis, terkait pencegahan
kurang tepat.



UROGENITAL

Anamnesis : RPS karakteristik duh urethra tdk lengkap. tidak menggali
dengan teliti riwayat kebiasaan sex (termasuk ganti partner dan waktu hub.
sexual terakhir). Pemeriksaan penunjang : tidak melakukan informed
consent kepada pasien, kurang perisapan diri, alat. Tidak melakukan
interpretasi hasil pemeriksaan penunjang. Diagnosa tidak sesuai, terapi
tidak sesuai diagnosa (dosis pun masih kurang tepat)


